BAB III

METODE DAN RENACANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat
tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru di
kelasnya sendiri dengan jalan merencanakan, melaksanakan dan merefleksikan
tindakan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga motivasi belajar
siswa dapat meningkat.'’

Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model
Hemins dan Taggart. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan teknik penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Dalam penelitian tindakan kelas, guru dapat meneliti sendiri terhadap praktek
pembelajaran yang ia lakukan di kelas melalui tindakan-tindakan yang
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi.

Meskipun penelitian ini bersifat kualitatif sedikit data yang dikumpulkan
ada juga yang bersifat kuantitatif, di mana uraiannya bersifat deskriptif dalam
bentuk kata-kata, penelitian merupakan instrumen pertama dalam pengumpulan
data proses sama pentingnya dengan produk. Dalam model ini terdapat satu siklus

atau satu putaran yang terdiri dari empat, meliputi (1) Perencanaan (planning), (2)

' Nur Hamim dan Husniyatus S. Penelitian Tindakan Kelas. 2009. Surabaya : Revka Petra
Media. Hal : 27.
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aksi / tindakan (acting), (3) observasi / pengamatan (observing), dan (4) refleksi
(reflecting).”®

Sebelum masuk siklus 1, dilakukan tindakan berupa identifikasi
permasalahan barulah tiap siklus dilakukan dengan empat komponen sesudah satu
siklus diterapkan lalu pada tahap refleksi diikuti dengan adanya perencanaan
ulang yang dilakukan untuk siklus berikutnya.

Secara sederhana prinsip pelaksanaan tindakan kelas menurut Kemmis dan

Taggart dapat digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi
Masalah

A 4

Perencanaan
(Planning)

Siklus 1

Refleksi P Observasi Tindakan
(Reflecting) - (Observing) (Acting)

A

Siklus 2

™~

\ Perencanaan

Ulang

!

Dan seterusnya

Gambar, Prosedur PTK Model Kemmis dan Taggart

%% Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. 2008. Jakarta : Raja Grafindo Persada. Hal : 44-45.
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B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian

1.

Setting Penelitian

Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu

penelitian, dan siklus PTK.

Tempat Penelitian
Tempat penelitian atau lokasi PTK dilakukan di MI Al Hidayah

Legundi Gresik, pada mata pelajaran figih untuk kelas 1.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan
April di akhir semester genap pada tahun 2014-2015. Penentuan waktu
penelitian mengacu kalender akademik madrasah. Karena PTK
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar yang
efektif di kelas.
Siklus PTK

PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat
peningkatan motivasi belajar figih dengan menggunakan metode
resitasi pada siswa kelas I MI Al Hikmah Legundi Gresik. Setiap
siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning),

tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).

2. Subyek Penelitian

Sebagai subyek penelitian ini adalah guru kelas I MI Al Hikmah

Legundi Gresik dan siswa dengan jumlah sebanyak 20 anak.
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Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa

motivasi belajar siswa masih perlu ditingkatkan.

C. Variabel Yang Diselidiki
1. Variabel input : Siswa kelas I MI Al Hikmah Legundi Gresik.
2. Variabel proses : Penerapan metode restiasi.

3. Variabel output : Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.

D. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa:
1. Rencana Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan dengan
menggunakan metode resitasi, mata pelajaran figih dengan harapan adanya
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam perencanaan penelitian dilakukan
kegiatan antara lain:
a. Persiapan Pelaksanaan PTK.
Dalam persiapan pelaksanaan PTK peneliti meminta ijin terlebih dahulu
kepada pihak lembaga sekolah yang akan ditempati.
b. Persiapan Partisipan
1) Memberikan simulasi kepada guru tentang penyelenggaraan.
2) Melakukan konsolidasi dengan guru tentang tata cara melakukan

penelitian (penyusunan instrumen dan scenario penelitian).
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c. Menyusun Rencana Tindakan

Tindakan yang diberikan berupa penerapan metode resitasi pada proses

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Pelaksanaan Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan

kelas, maka peneliti menggunakan penelitian dari Kammis dan Taggart yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu dengan siklus berikutnya. Penelitian ini
rencananya dilaksanakan melalui dua siklus. Pada masing-masing siklus
terdiri dari kegiatan sebagai berikut:
a. Perencanaan (planning)

Merumuskan rencana pembelajaran (RPP) terhadap pembelajaran

figih.
b. Pelaksanaan (acting)
Pelaksanaan penelitian disesuai dengan rencana yang telah dibuat.
c. Pengamatan (observation)

Observasi  terhadap dampak tindakan dilakukan secara

berkelanjutan dengan berbagai cara dan dilakukan secara terus-menerus.
d. Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan siswa dan guru, teman
sejawat beserta dosen pembimbing mengenai hasil pengamatan yang
dilakukan selama pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas berhasil apabila memenuhi beberapa syarat

sebagai berikut:
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1) > 75 % siswa kelas eksperimen mendapat skor motivasi belajar > 118

(minimal level tinggi).

2) > 75 % siswa kelas eksperimen mendapat nilai > 71. Perencanaan dan

pelaksanaan tindakan pada siklus III dilakukan peneliti berdasarkan pada

refleksi terhadap siklus I dan II.

1) Siklus 1

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I diawali dengan menyiapkan

perangkat pembelajaran seperti di bawah ini:

1.

Menyusun RPP siklus I yang difokuskan pada perencanaan langkah-
langkah perbaikan atau scenario tindakan yang diterapkan dapat
meningkatkan belajar siswa untuk pemahaman mata pelajaran figih
dalam rencana perbaikan pembelajaran ini peneliti menggunakan

metode resitasi.

. Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa (LKS) yang akan

digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran.

. Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu:

I. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama melaksanakan
penugasan.

II. Lembar terakhir pembelajaran.

Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari pelaksanaan

perbaikan  pembelajaran yaitu persiapan. Kejelasan materi,

pengorganisasian, latthan dan bimbingan.
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5. Merencanakan kriteria keberhasilan : Perbaikan pembelajaran dalam

penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditentukan dengan motivasi

belajar siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan siklus I peneliti dibantu oleh guru

(kolaborator) melaksanakan scenario pembelajaran seperti yang telah

direncanakan di dalam RPP yaitu sebagai berikut:

Dalam RPP siklus ini telah ditentukan standar kompetensi yang

diambil yaitu: mendengarkan, memahami penjelasan tentang bab sholat

yang akan dilisankan. Sedangkan kompetensi dasar yang telah dipilih

yaitu: dapat menirukan lafadz-lafadz sholat yang disampaikan secara lisan.

Dan berikut rincian kegiatan inti yang akan dilaksanakan dalam peneliti:

L

IIL.

I1I.

IV.

VL

VIL

Guru memberi sedikit pengantar penjelasan tentang materi sholat.
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok belajar.

Guru menginstruksikan pada siswa untuk membaca lafadz-lafadz
sholat dengan membaca buku.

Siswa membaca lafadz-lafadz sholat tanpa membaca buku.

Setelah membaca lafadz sholat, bersama kelompoknya secara
bergantian, siswa berdiskusi tentang materi sholat.

Perwakilan kelompok siswa membacakan lafadz sholat yang sudah
dihafal dan ditentukan oleh guru.

Siswa diajak menyimpulkan aktivitas yang dilakukan tentang bab

sholat.
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VIII. Membagikan lembar evaluasi.
c. Pengamatan / Observasi
Pada tahap ini peneliti bersama teman sejawat melakukan
pengumpulan data proses, untuk selanjutnya diolah, dianalisis dan ditarik
kesimpulan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah:
1) Tes Evaluasi Akhir Pembelajaran
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar
siswa sebagai patokan untuk mengukur kemampuan siswa dan
ketuntasan belajar siswa dalam penguasaan materi. Instrumen ini
dibuat oleh peneliti kemudian dikonsultasikan kepada teman sejawat
yang bersangkutan. Tes evaluasi digunakan untuk mengetahui motivasi
hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. Tes ini dilakukan di
akhir pembelajaran (terlampir).
2) Lembar pengamatan saat pembelajaran
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran. Serta digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Instrumen ini diisi oleh
peneliti dan dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung (terlampir).
d. Refleksi
Dari hasil observasi akan dianalisis dengan untuk mengetahui
gambaran pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan. Dari hasil

analisis ini kemudian direfleksikan dengan guru kelas selaku tim peneliti
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dalam melaksanakan tindakan pengajaran untuk kemudian melanjutkan
ide utama penelitian dalam siklus ke II.
2) Siklus IT
a. Perencanaan
Pada tahap persiapan ini peneliti melakukan diskusi secara
mendalam tentang pencapaian indikator yang telah dicapai, untuk
dianalisis indikator mana yang belum tercapai untuk kemudian dilakukan
tindakan dalam siklus ke II. Untuk mencapai indikator kinerja, sampai
mencapai keberhasilan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan siklus II peneliti dibantu oleh guru
(kolaborator) melaksanakan scenario pembelajaran seperti yang telah
direncanakan di dalam RPP yaitu guru melaksanakan pembelajaran fiqih.
Masih tentang materi yang sama yaitu bab sholat dengan menggunakan
metode resitasi. Berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada
siklus pertama.
c. Pengamatan / Observasi
Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan terhadap
aktivitas pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi seperti pada
siklus pertama dengan mempertimbangkan hasil refleksi siklus I.
d. Refleksi
Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua

seperti pada siklus pertama. Serta menganalisis untuk membuat
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kesimpulan atas pelaksanaan metode resitasi terhadap motivasi belajar
siswa dalam pelajaran figih materi sholat di MI Al Hikmah Legundi

Gresik.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Yang akan dijadikan sumber data saat penelitian yaitu:
f. Peserta didik
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa selama proses
kegiatan belajar mengajar.
g. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi metode resitas dan
motivasi belajar dalam proses pembelajaran.
h. Kolaborator atau rekan sejawat.
Difungsikan untuk melihat implementasi PTK secara komprehensif,
baik dari sisi peserta didik maupun guru-guru.”'
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya pengumpulan data yang diperlukan, maka perlu
adanya teknik pengumpulan data yang diupayakan semaksimal mungkin
agar bisa mendapatkan duta yang benar-benar valid. Maka peneliti
melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:

a) Wawancara (interview)

2! Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas. 2009. Jakarta : Bumi Aksara hal 279.
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Dimana proses tanya jawab lisan dua orang atau lebih berhadapan
secara fisik yang satu melihat yang lain mendengarkan lewat
telinganya sendiri.”
b) Observasi
Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi sistematis
yaitu dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan. Observasi untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar (PBM) dalam penerapan
metode resitasi yang dilaksanakan guru dan peneliti di MI Al Hikmah
Legundi Gresik hal yang diamati meliputi :
a. Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan metode resitasi.
Lembar Observasi Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
untuk mengukur variabel bebas
Berilah tanda cek list (V) pada kolom yang sesuai menurut pendapat anda, dengan
kriteria sebagai berikut:
1 = Sangat kurang 3 = Baik

2 = Kurang 4 = Sangat baik

22 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 2002. Jakarta: PT.
Asti Mahasatya. Hal. 126.
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Penilaian

No Aspek Yang Diminati
1 23] 4

1 | Pendahuluan

I. Memberi gambaran tentang pelajaran yang
akan berlangsung.

J. Menggali pengetahuan awal siswa tentang

materi yang akan berlangsung.

2 | Kegiatan inti

K. Guru memberi sedikit pengantar penjelasan
tentang sholat.

L. Cara guru membagi kelompok.

M. Cara guru menginstruksikan pada siswa untuk
melafalkan bacaan sholat dengan buku di
depan kelas bersama kelompoknya.

N. Guru mengajak menyimpulkan aktivitas yang

sudah dilakukan

3 | Kegiatan penutup
O. Cara guru meminta membacakan hasil
diskusinya satu persatu.

P. Cara guru memberikan motivasi kepada siswa

4 | Pengelolaan waktu

5 | Suasana kelas
Q. Antusias kelas.
R. Antusias guru.

S. Kesesuaian mengajar dengan RPP.

Jumlah

Rata-rata

Prosentase
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Kriteria keberhasilan: Keterangan

90 - 100 : Sangat baik Skor maksimum adalah
) Skor Perolehan
70 — 89 : Baik t %) = g
ai prosentase (%) tor Makeimum® 100 %
50-69 : Cukup baik
0-49 : Tidak baik

b. Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi

Lembar angket Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran untuk mengukur

Variabel Terikat
(Siklus I)
Penilaian
No Indikator Item
1123 ] 4
1 | Perhatian a. Siswa ingin tahu materi pelajaran yang

akan dipelajari.

b. Siswa terangsang untuk mengikuti
pembelajaran dengan metode resitasi.

c. Siswa memusatkan perhatian pada

kegiatan pembelajaran.

2 | Relevansi a. Siswa mengetahui hubungan materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
b. Siswa dapat mengaitkan materi dengan

kebutuhan dan kondisinya.

3 | Percayadiri |a. Siswa merasa berkompeten terhadap
materi yang dipelajari.
b. Siswa dapat berinteraksi secara positif

dengan lingkungannya

4 | Kepuasan a. Siswa bangga dengan keberhasilan yang
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dicapai.

b. Siswa merasa puas setelah berhasil

mencapai tujuan pembelajaran

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert yang mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai negatif dengan teknik scoring:

Sangat setuju (sangat positif) skor : 4
Setuju (Positif) skor : 3
Kurang setuju (negatif) skor : 2
Tidak setuju (Sangat negatif) skor : 1

Selanjutnya skor jawaban di jumlah untuk mengetahui besarnya motivasi

belajar siswa. Rentang skor motivasi belajar siswa menggunakan rumus :

Skor Maksimal — Skor Minimal
Jumlah Kriteria

Rentang =

Rentang skor motivasi belajar:

104 -110 = Motivasi rendah
11-117 = Motivasi cukup

118 —-124 = Motivasi tinggi

125 - 131 = Motivasi sangat tinggi

3. Lembar Pengamatan Performance dalam kelompok
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam kelompok dilaksanakan
untuk memberikan penilaian performance pada siswa dalam kelompok
pengamatan ini dilaksanakan pada saat siswa belajar dalam kelompok

penilaian terhadap aktivitas siswa dalam kelompok kecil meliputi:
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C.

d.

Keaktifan dan mampu menyelesaikan masalah.

Kekompakan.

Saling memberi pendapat.

Keberanian.

4. Tes Motivasi Belajar

a. Tes Penilaian Kognitif

Tes penilaian kognitif mencakup kegiatan otak diantaranya

menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis dan

kemampuan mengevaluasi. Tujuan penilaian kognitif berorientasi pada

kemampuan berpikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih

sederhana yaitu mengingat, memecahkan masalah yang menuntut siswa

untuk menghubungkan dan menggabungkan ide, gagasan, metode atau

prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah.

Tabel kaitan antara kegiatan pembelajaran dengan penilaian

kognitif.:

No Tingkatan

Deskripsi

1 | Pengetahuan

Pengetahuan terhadap fakta, konsep, definisi,

nama, peristiwa, tahun, daftar, teori, prosedur.

2 | Pemahaman

Pengertian terhadap hubungan antar faktor, antar
konsep, antar data hubungan sebab akibat

penarikan kesimpulan.

3 | Aplikasi

Menggunakan pengetahuan untuk memecahkan

masalah atau menerapkan pengetahuan dalam
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kehidupan sehari-hari.

Analisis

Menentukan bagian dari suatu masalah
penyelesaian  gagasan dan  menunjukkan

hubungan antarbagian tersebut.

Sintesis

Menggabungkan berbagai informasi menjadi
satu kesimpulan berbagai gagasan menjadi satu

hal yang baru.

Evaluasi

Mempertimbangkan dan menilai benar salah,

baik buruk, bermanfaat-tidak bermanfaat.

Bentuk tes kognitif diantaranya : 1) Tes atau pertanyaan lisan di

kelas, 2) Pilihan ganda, 3) Uraian obyektif, 4) Uraian no obyektif, 5)

Jawaban isian singkat, 6) Menjodohkan, 7) Portofolio, 8) Performance..

. Tes Penilaian Afektif

Tes penilaian afektif berkaitan dengan sikap dan nilai tes afektif

mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai.

1.

yang

digunakan untuk:

Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk bertindak secara suka
atau tidak suka terhadap suatu obyek. Penilaian sikap adalah penilaian
dilakukan untuk mengetahui sikap siswa terhadap mata
pelajaran, kondisi pembelajaran, pendidik.

Minat adalah suatu disposisi yang terorganisir melalui pengalaman

yang mendorong memiliki intensitas tinggi. Penilaian minat dapat
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I.  Mengetahui minat siswa sehingga mudah untuk pengarahan
dalam pembelajaran.

II. Mengetahui bakat dan minat siswa yang sebenarnya.

III. Pertimbangan jurusan dan pelajaran individual siswa.

IV. Menggambarkan keadaan langsung di kelas / lapangan.

Acuan dalam menilai kemampuan siswa secara keseluruhan dan

memilih metode yang tepat dalam penyampaian materi.

I. Mengetahui tingkat minat siswa terhadap pelajaran yang diberikan
guru.

II. Bahan pertimbangan menentukan program sekolah.

III. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

. Konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap

kemampuan dan kelemahan yang dimiliki, konsep diri penting bagi

sekolah untuk memberikan motivasi belajar siswa. Kelebihan

penilaian diri adalah sebagai berikut:

I.  Guru mampu mengenal kelebihan dan kekurangan siswa.

II. Siswa mampu merefleksikan kompetensi yang sudah dicapai.

III. Memberikan motivasi diri dalam hal penilaian kegiatan siswa.

IV. Siswa lebih aktif dan berpartisipasi.

V. Melatih kejujuran dan kemandirian.

VI. Siswa memahami kemampuan dirinya.

VIIL. Guru memperoleh masukan obyektif tentang daya serap siswa.
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4. Nilai merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, atau

perilaku yang dianggap baik dan buruk.

5. Moral

Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar terhadap

kebahagiaan orang lain atau perasaan terhadap tindakan yang

dilakukan diri sendiri.

Ranah afektif yang penting adalah kejujuran, integritas adil,

kebebasan.

Tabel kaitan kegiatan pembelajaran dengan aspek afektif.

No Tingkat Kegiatan Pembelajaran
1 | Penerimaan Kepekatan terhadap fenomena / stimult
(receiving) menunjukkan perhatian terkontrol dan
terseleksi

2 | Responsi Menunjukkan perhatian aktif melakukan

(responding) sesuatu dengan fenomena setuju, ingin, puas
meresponsi (mendengar).

3 | Acuan nilai | Menunjukkan konsistensi perilaku yang

(valuing) mengandung nilai termotivasi berperilaku
sesuai dengan nilai yang pasti.

4 | Organisasi Mengorganisasi nilai yang relevan ke dalam
suatu sistem, menentukan saling hubungan
antar nilai memantapkan suatu nilai yang
dominan dan diterima di mana-mana.
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C.

Tes Penilaian Psikomotorik

Penilaian psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar kognitif dan efektif
akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila siswa telah menunjukkan
perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna.

Tabel Kaitan Antara Kegiatan Pembelajaran Dengan Aspek

Psikomotorik

No Tingkat Deskripsi

1 | Gerakan reflek | Basis semua perilaku bergerak, respon

terhadap stimulus tanpa sadar.

2 | Gerakan dasar Gerakan muncul tanpa latihan tapi dapat
diperhalus melalui praktek. Gerakan ini

terpola dan dapat ditebak.

3 | Gerakan Gerakan sudah lebih meningkat karena
persepsi dibantu kemampuan perceptual.

4 | Gerakan Gerak lebih efisien, berkembang lebih
kemampuan kematangan belajar.
fisik

5 | Gerakan Dapat mengontrol berbagai tingkat gerak
terampil terampil, akas, cekatan, melakukan gerakan

yang sulit dan rumit

6 | Gerakan indah | Mengkomuniksikan = perasaan  melalui
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dan kreatif gerakan

Penilaian hasil psikomotorik mencakup:

a. Kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja

b. Kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun urut
pengerjaan.

c. Kemampuan membaca gambar dan simbol.

d. Kecepatan mengerjakan tugas.

e. Keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan ukuran yang telah
ditentukan.

Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan menggunakan
observasi atau pengamatan. Tes ukur psikomotorik adalah tes untuk
mengukur penampilan kinerja (performance) yang telah dikuasai oleh siswa.
Tes tersebut berupa tes paper dan pensil, tes identifikasi, tes simulasi, tes
unjuk kerja.

5. Dokumen

Dimana dalam melaksanakan teknik documenter, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, persatuan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya yang mendukung kelengkapan data yang
dibutuhkan dalam penulisan PTK ini.

Contoh dokumen:
1. Catatan latar belakang MI Al Hikmah Legundi Gresik.

2. Struktur organisasi MI Al Hikmah Legundi Gresik.
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3. Data guru, siswa dan karyawan MI Al Hikmah Legundi Gresik.

4. Sarana prasarana MI Al Hikmah Legundi Gresik.

F. Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk menyusun dan
mengelola data yang terkumpul sehingga dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Analisa data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan oleh peneliti. Peneliti menggunakan analisis data kualitatif
dan kuantitatif.
1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa), dapat dianalisa secara deskriptif,
misalnya mencari nilai rata-rata, prosentase keberhasilan belajar, dan lain-lain.
2. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang

memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh.”

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dan kegiatan PTK dan meningkatkan atau memperbaiki
proses belajar mengajar di kelas indikator kinerja harus realistic dan dapat diukur
(jelas cara mengukurnya).

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah sebagai berikut:

 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar. Bandung : Pustaka Martiana. 1988. Hal. 131.
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1. Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan motivasi belajar siswa pada
pelajaran figih meningkat dengan menggunakan metode resitasi.

2. Meningkatkan jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaboratif yang
dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran figih kelas I
yang mengajar di MI Al Hikmah Legundi Gresik. Peneliti sendiri adalah seorang
mahasiswa semester VIII A jurusan S1 PGMI UINSA Surabaya. Peneliti langsung
menggali data yang ada di lapangan kemudian diambil kesimpulan berdasarkan
data yang dikumpulkan dan melakukan feedback atas pembelajaran yang telah

dilakukan.
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